
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada program 

dokumenter Indonesia Bagus mengenai unsur visual dan unsur verbal 

dalam membangun struktur penuturan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Program dokumenter Indonesia Bagus tidak hanya menggunakan satu 

unsur visual, melainkan memadukan beberapa unsur visual yang ada. 

Berdasarkan data identifikasi unsur visual pada sembilan episode yang 

diambil sebagai sampel, program ini menggunakan unsur visual  

observasionalisme reaktif sebanyak 60%, observasionalisme proaktif 

25%, mode asosiatif 33 %,  dan mode ilustratif 92%. Dari empat jenis 

unsur visual yang digunakan, program ini didominasi oleh unsur 

visual mode ilustratif. Ciri unsur visual mode ilustratif pada program 

ini ditunjukkan dengan penggambaran secara langsung dari apa yang 

disampaikan dalam voice over, sehingga membuat cerita visualnya 

menjadi lebih menarik dengan penyajian gambar penting dan beragam 

dalam setiap episodenya. Unsur visual mode ilustratif menjadi alat 

dasar program ini dalam mengkomunikasikan apa yang paling penting 

dan paling menarik dalam tayangan. 

2. Program dokumenter Indonesia Bagus tidak hanya menggunakan satu 

unsur verbal saja, melainkan memadukan beberapa unsur verbal yang 

ada. Berdasarkan data identifikasi unsur verbal pada sembilan episode 

yang diambil sebagai sample, program ini menggunakan unsur verbal 

Overheard exchange sebanyak 47%, Testimony 33% dan eksposisi 

100%. Meskipun memadukan beberapa unsur verbal, program ini 

didominasi dengan penggunaan unsur verbal eksposisi. Ciri unsur 

verbal eksposisi dalam program inididominasi oleh penggunaan voice 

over dalam mengarahkan penonton yang menerima informasi. Voice 
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over merupakan rekaman suara subjek dalam menyampaikan 

informasi. Voice over pada program ini disampaikan dengan 

menggunakan bahasa Indonesia disertai dialek lokal, hal tersebut 

menjadi lebih efektif daripada menggunakan dialog dengan bahasa 

lokal. Karena dengan menggunakan bahasa Indonesia akan dimengerti 

oleh penonton di daerah lain   dan dialek lokal menjadi ciri khas dan 

keunikan dalam program ini.  

3. Program dokumenter Indonesia Bagus menggunakan struktur 

penuturan tematis dengan materi penceritaan yang dibagi kedalam 

beberapa kelompok tema. Sembilan episode yang diambil sebagai 

sampel dalam penelitian ini memiliki pola penceritaan yang sama 

yakni dengan membagi penceritaan kedalam beberapa tema, 

diantaranya aktivitas ekonomi, budaya tradisi, kearifan lokal, bentang 

alam dan sejarah daerah yang diangkat dalam setiap episode. Akan 

tetapi urutan penempatan penceritaan tema pada setiap episode tidak 

selalu sama.  Program ini menempatkan hubungan sebab akibat dalam 

setiap sequence sehingga cerita menjadi lebih dinamis dengan fokus 

penceritaan kebanggaan pada sebuah objek lokasi (daerah). Struktur 

penuturan tematis pada program ini menunjukkan kemampuannya 

dalam merangkum beberapa penggalan tema cerita menjadi satu cerita 

utuh. 

4. Penuturan cerita program Indonesia Bagus dibangun melalui unsur 

visual dan unsur verbal membentuk pola struktur penuturan yang 

sama yakni tematis. Unsur visual membangun penuturan tematis 

dengan menggambarkan secara langsung dari apa yang disampaikan 

dalam voice over baik secara keseluruhan maupun secara sebagian, 

karena tingkat kontinuitas visualnya lemah. Tayangan program 

Indonesia Bagus menyajikan visual yang menarik dengan  

penggambaran shot-shot yang dinamis langsung pada objek yang 

diceritakan sehingga membentuk tema-tema cerita secara visual. 

Menyajikan tulisan berupa nama tempat/daerah yang diceritakan 
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untuk menunjukkan penceritaan pada sebuah objek lokasi dan sebab 

akibatnya tidak gambarkan secara kontras dalam visual namun lebih 

banyak disampaikan secara verbal. Kemampuan mode ilustratif dalam 

hal ini mengarahkan perhatian penonton pada objek penting dengan 

penyajian gambar-gambar penting dan beragam disertai 

penggambaran yang dinamis sehingga cerita secara visual tampak 

menarik dan membentuk penuturan tematis dalam program ini. Unsur 

verbal membangun penuturan tematis dengan menghubungkan visual 

yang berbeda-beda dengan menempatkan voice over dari subjek untuk 

mengarahkan penonton yang menerima informasi. Penyajian verbal 

yang unik berupa voice over dengan menggunakan bahasa Indonesia 

disertai dengan dialek lokal menjadi indikasi bahwa ceritanya fokus 

pada sebuah objek lokasi. Subjek melalui voice over menceritakan 

kebanggan terhadap kampung halaman yang dibagi kedalam beberapa 

tema cerita diantaranya aktifitas ekonomi warga, kearifan lokal, 

budaya tradisi, bentang alam dan sejarah. Subjek menceritakan 

bagaimana dan kenapa suatu peristiwa terjadi dan menempatkan sebab 

akibat dalam setiap penceritaanya untuk menghindari situasi statis. 

Kemampuan unsur verbal eksposisi pada program ini menghubungkan 

visualisasi yang berbeda-beda yang sering tidak berkesinambungan 

menjadi satu cerita utuh, sehingga voice over dari subjek digunakan 

sebagai kunci penuturan tematis dalam program ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada program 

dokumenter Indonesia Bagus mengenai unsur visual dan unsur verbal 

dalam membangun struktur penuturan, berikut saran yang 

disampaikan: 

1. Program Indonesia Bagus ini memiliki penuturan yang unik dan 

penceritaannya dibagi kedalam beberapa kelompok tema dan 

berfokus pada sebuah lokasi. Penuturan dalam program ini dapat 

menjadi referensi bagi kreator dalam pengembangan program 

dokumenter perjalanan selanjutnya.  

2. Diharapkan kreator dokumenter dapat memadukan unsur visual 

dan unsur visual secara seimbang agar tidak terjadi tumpang tindih 

antara informasi secara visual dan secara verbal. Dalam penyajian 

gambarnya, program Indonesia Bagus diharapkan memperbaiki 

komposisi pengambilan gambarnya, karena pada beberapa objek 

pengambilan gambarnya tidak stabil dan outfocus. Dalam 

penyampaian informasi secara verbal yang menggunakan 

dialek/bahasa daerah sebaiknya diberikan subtittle, meskipun untuk 

menunjukkan originalitas namun penonton dari daerah lain 

terkadang kurang memahami maksud informasi yang disampaikan 

dengan menggunakan bahasa daerah. 

3. Pemaparan dari hasil penelitian ini tentu saja masih banyak 

kekurangan dari keterbatasan peneliti. Namun, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan penelitian 

program dokumenter selanjutnya. Saran untuk peneliti selanjutnya 

jika ingin meneliti program dokumenter Indonesia Bagus 

sebaiknya dari segi yang lainnya (selain unsur visual, unsur verbal 

dan struktur penuturan). 
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